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ABSTRACT

The purpose of this study is to examine whether working capital variables, size, and capital structure
affect the return on assets. The population in this study are manufacturing companies in various sub-
sectors proposed in the Indonesia stock exchange in 2016-2018. The type of data used in this study is
secondary data from the company's annual financial statements as a sample that is used and processed
using SPSS 16.00. This research uses the classic assumption test and the data analysis method used is
multiple linear regression analysis. The results of the study show how working capital (ratio using
current ratio, accounts receivable turnover, and net working capital), size, and capital structure (tested
using a debt to equity ratio) are considered to compare asset returns.

Keywords: working capital, size, capital structure, return on assets

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji apakah variabel modal kerja, ukuran, dan struktur
modal berpengaruh terhadap return on assets. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur di berbagai sub sektor yang diusulkan di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. Jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan
sebagai sampel yang digunakan dan diolah menggunakan SPSS 16.00. Penelitian ini menggunakan uji
asumsi klasik dan metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bagaimana modal kerja (rasio menggunakan rasio lancar, perputaran piutang,
dan modal Kkerja bersih), ukuran, dan struktur modal (diuji menggunakan rasio utang terhadap ekuitas)
dipertimbangkan untuk membandingkan pengembalian aset.

Kata kunci: modal kerja, ukuran, struktur modal, return on assets
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PENDAHULUAN

Setiap aktivitas yang dilaksanakan oleh
setiap perusahaan selalu memerlukan dana,
baik digunakan untuk membiayai kegiatan
operasional  sehari-hari  maupun  untuk
membiayai untuk membiayai investasi jangka
panjangnya (Susilowibowo, Rahayu dan Joni,
2014). Dana yang digunakan  untuk
melangsungkan kegiatan operasional sehari-
hari disebut modal kerja. Modal kerja yang
dibutunkan oleh setiap perusahaan untuk
membiayai kegiatan operasinya sehari-hari,
dimana modal kerja yang telah dikeluarkan itu
diharapkan akan dapat kembali lagi masuk
dalam perusahaan pada jangka waktu yang
pendek melalui hasil penjualan produksinya
(Susilowibowo, Rahayu dan Joni, 2014).

Selain dari modal Kkerja, variabel
berikutnya dalam penelitian ini adalah size.
Ukuran perusahaan menurut Widjadja (2009)
adalah suatu ukuran yang menunjukkan besar
kecilnya  suatu perusahaan. Ukuran
perusahaaan dapat diukur dengan antara lain
total penjualan, rata-rata tingkat penjualan, dan
total aktiva. Pada umumnya, perusahaan besar
yang memiliki total aktiva yang besar mampu
menghasilkan laba yang besar. Perusahaan
yang memiliki total asset yang besar telah
mencapai tahap kedewasaan, dimana dalam
tahap ini arus kas perusahaan sudah positif dan
dianggap memiliki prospek yang baik dalam
jangka waktu yang relatif lebih stabil dan lebih
mampu  menghasilkan  laba  dibanding
perusahaan dengan total aset yang relatif kecil
(Najoan, 2016). Besar kecilnya perusahaan
dapat memengaruhi kemampuan dalam
menanggung risiko yang mungkin timbul
akibat berbagai situasi yang dihadapi
perusahaan yang berkaitan dengan operasinya.

Dalam penelitian ini juga menjelaskan
tentang struktur modal yang merupakan
kombinasi antara hutang dengan modal. Hutang
terdiri utang jangka panjang dan hutang jangka
pendek. Hutang dan modal sendiri digunakan
untuk membelanjai aktiva-aktiva yang dimiliki
oleh perusahaan. Menurut Novita, Asri, dan
Sofie (2015), struktur modal juga merupakan
bagian dari sumber pendanaan perusahaan yang
dapat diperoleh dari modal ekuitas yang bersifat
permanen dan sumber pendanaan jangka
pendek bersifat sementara yang memiliki risiko
lebih tinggi. Struktur modal adalah pendanaan
ekuitas dan hutang pada suatu perusahaan yang
sering dihitung berdasarkan besar atau

relatifnya sumber pendanaan. Risiko kegagalan
untuk melunasi bunga, pokok pinjaman
bergantung pada sumber pendanaan serta jenis
dan jumlah dari berbagai aset yang dimiliki
perusahaan.

Keputusan  dalam  struktur  modal
merupakan keputusan yang sangat penting bagi
pihak perusahaan. Manajemen perusahaan
dapat menentukan apakah akan menggunakan
ekuitas atau hutang jangka panjang dalam
mengembangkan usahanya. Jika perusahaan
menambah modal dengan menerbitkan saham
maka sebagian dari laba bersih yang diperoleh
akan digunakan untuk membayar dividen,
sedangkan jika menggunakan utang maka
berkewajiban untuk membayar bunga. Debt to
Total Assets Ratio (DAR) merupakan salah satu
rasio leverage yang dapat menggambarkan
sejauh mana modal pemilik dapat menutupi
utang kepada pihak luar. Semakin besar rasio
ini akan semakin tidak menguntungkan bagi
perusahaan karena tingkat ketergantungan
perusahaan terhadap modal dari pihak luar
semakin besar.

Debt to Total Assets Ratio (DAR) adalah
salah satu rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat solvabilitas perusahaan.
Tingkat solvabilitas perusahaan adalah
kemampuan perusahaan untuk membayar
kewajiban jangka panjang yang dimiliki pihak
perusahaan tersebut. Semakin tinggi rasio debt
to Total Assets Ratio, semakin besar risiko
keuangannya.  Peningkatan risiko  yang
dimaksud adalah kemungkinan terjadinya gagal
bayar karena perusahaan terlalu banyak
menggunakan hutang.

KAJIAN LITERATUR DAN HIPOTESIS

Modal kerja merupakan bentuk investasi
dari sebuah perusahaan terhadap aktiva-aktva
jangka pendek kas, sekuritas, persediaan dan
piutang. Perusahaan yang dapat dikatakan baik
apabila perusahaan tersebut dapat memenuhi
kewajiban-kewajiban perusahaan sehingga
tidak perlu lagi melakukan peminjaman uang
dari pihak lain seperti bank, dan perusahaan
perlu meningkatkan kualitas dari produk atau
hasil operasional kerja perusahaan tersebut.
Dan membuat daya tarik para investor. agar
tertarik menanamkan saham mereka sehingga
perputaran modal kerja, kas, danpersediaan
mengalami penigkatan atau atau profit (Fahmi,
2016) dalam Sapetu, Saerang & Soepeno,
(2017).
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Menurut Novita, Asri, and Sofie (2015),
struktur modal juga merupakan bagian dari
sumber pendanaan perusahaan yang dapat
diperoleh dari modal ekuitas yang bersifat
permanen dan sumber pendanaan jangka
pendek bersifat sementara yang memiliki risiko
lebih tinggi. Struktur modal adalah pendanaan
ekuitas dan hutang pada suatu perusahaan yang
sering dihitung berdasarkan besar atau
relatifnya sumber pendanaan.

Struktur modal merupakan keputusan
yang sangat penting bagi pihak perusahaan.
Manajemen perusahaan dapat menentukan
apakah akan menggunakan ekuitas atau utang
jangka panjang dalam mengembangkan
usahanya. yang mungkin timbul akibat
berbagai situasi yang dihadapi perusahaan yang
berkaitan dengan operasinya sehingga kajian
variabel-variabel penelitian seperti modal kerja
(yang akan dikaji dengan menggunakan current
ratio, receivable turnover, dan net working
capital), size dan struktur modal (yang akan
dikaji dengan menggunakan debt to asset ratio)
serta variabel dependentnya yakni return on
assets.

Menurut Ginting & Anggeresia (2015),
current ratio tidak memiliki pengaruh secara
parsial terhadap return on asset. Sementara
menurut Holly (2016) telah menemukan adanya
hubungan negatif antara Current Ratio dan
profitabilitas atau return on asset. Sebaliknya,
menurut Alavinasab dan Davoudi (2013),
hubungan yang signifikan ditemukan antara
Current Ratio dan return on asset (ROA).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
diperoleh Wartono (2018), Net Working
Capital Turnover memiliki pengaruh terhadap
Return on Asset. secara parsial Net Working
Capital Turnover tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA. Menurut Dana, Made, and
Susanti (2013), hasil uji statistik tidak memiliki
pengarun Net Working Capital Turnover
terhadap Return On Total Assets.

Menurut Kusuma (2018), DAR tidak
berpengaruh terhadap ROA perusahaan. Hasil
ini tidak sesuai dengan hipotesis yang telah
diajukan. Pengaruh tidak signifikan ini
menunjukkan bahwa belum tentu perusahaan
dengan rasio DAR yang tinggi menyebabkan
profitabilitas perusahan (ROA) semakin
rendah. Dimungkinkan perusahaan memiliki
pendapatan yang lebih bervariasi sehingga

dapat meningkatakan nilai profitabilitas
perusahaan.

Prakoso & Chabachib. (2015) yang
menemukan bahwa ukuran perusahaan atau
Size berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas. Arah koefisien negatif
menandakan bahwa peningkatan jumlah Total
Asset, akan menyebabkan tingkat penurunan
profitabilitas perusahaan.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Menurut Ginting & Anggeresia (2015),
current ratio tidak memiliki pengaruh secara
parsial terhadap return on asset. Sementara
menurut  Najoan, Holly. (2016) telah
menemukan adanya hubungan negatif antara
Current Ratio dan profitabilitas atau return on
asset. Sebaliknya, menurut Alavinasab dan
Davoudi (2013), hubungan yang signifikan
ditemukan antara Current Ratio dan return on
asset (ROA).
H1: Current Ratio memiliki memiliki pengaruh
yang bersignifikan dan Negatif terhadap Return
on Assets (ROA).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
diperoleh Wartono (2018), Net Working
Capital Turnover memiliki pengaruh terhadap
Return on Asset. Secara parsial, Working
Capital Turnover tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA. Menurut Dana, Made, dan
Susanti (2013) hasil uji statistik tidak terdapat
pengaruh Net Working Capital Level terhadap
Return On Total Assets, maka:

Hs: Net Working Capital Turnover memiliki
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap
Return on Assets (ROA).

Penelitian Sunarto dan Budi (2009)
dalam Prakoso & Chabachib  (2015)
menemukan bahwa ukuran perusahaan atau size
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas. =~ Arah  koefisien  negatif
menandakan bahwa peningkatan jumlah Total
Asset, akan  menyebabkan  penurunan
profitabilitas perusahaan.

Hs: Size memiliki pengaruh yang signifikan
positif terhadap Return on Assets (ROA).

Menurut Basri (2017), apabila rasionya
tinggi, artinya pendanaan dengan utang
semakin banyak, maka semakin sulit bagi
perusahaan untuk memperoleh tambahan

101



JRAK, Volume 16, No.2 Agustus 2020

pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan
tidak mampu menutupi utang-utangnya dengan
aktiva yang dimilikinya. Adapun hasil
penelitian terdahulu oleh Kusumajaya (2011)
dalam jurnal Kamal (2017) menyatakan bahwa
tingkat perputaran Debt to Asset Ratio
berpengaruh positif terhadap Return on Asset.
Jika perusahaan memutuskan menetapkan
struktur modal dalam jumlah yang besar,
kemungkinan tingkat likuiditas akan terjaga
namun kesempatan untuk memperoleh laba
yang besar akan menurun yang pada akhirnya
berdampak pada menurunnya profitabilitas.
Hs: Debt to Asset Ratio (DAR) memiliki
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap
Return on Assets (ROA).

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk meramalkan pengaruh rasio profitabilitas
yang terdiri dari current ratio, net working
capital turnover, size dan debt to asset ratio
terhadap return on asset dari perusahaan
mabufaktur diberbagai sub sektor yang
terdaftar di BEI. Untuk lebih jelasnya kerangka
penelitian ini dapat ditunjukkan seperti pada
Gambar 1 di bawah ini:

Current Ratio

Net Working Capital
Turnover

+)

Return on Assets

Debt to Asset Ratio ®

(+)

Current Ratio

Gambar 1. Kerangka Penelitian

METODE

Populasi adalah jumlah dari keseluruhan
kelompok individu, dan kejadian-kejadian yang
menarik perhatian peneliti untuk diteliti atau
diselidiki. Atau dengan kata lain, Populasi
merupakan bentuk totalitas dari semua objek
atau individu yang memiliki karakteristik yang
tertentu jelas dan lengkap dari seluruh elemen
yang berbentuk peristiwa, hal atau yang
memiliki karakteristik yang serupa Yyang
menjadi pusat perhatian seorang peneliti karena
itu dipandang sebagai sebuah objek atau
kelompok yang akan diteliti. Populasi dalam
penelitian ini adalah 20 perusahaan manufaktur
diberbagai sub sektor yang terdaftar diBursa
Efek Indonesia pada tahun 2016-2018.

Sampel merupakan sebagian  dari
populasi yang diambil dengan cara tertentu dan
memiliki karakteristik, jelas, dan lengkap
hingga akan diselidiki dan dianggap dapat
mewakili populasi. Maka dari itu dalam
pengambilan data yang diperoleh diikuti sesuai
kaidah ilmiah ini yang berfokus atau bertujuan
mengetahui pengaruh keefektivitas modal, size,
dan struktur modal terhadap return on assets
dari laporan keuangan dari 20 perusahaan
manufaktur diberbagai sub sektor yang
terdaftar di BEI pada tahun 2016 sampai 2018
dengan sampel yang berupa laporan keuangan
tahunan yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2016 samapai 31 Desember 2018.
Tehnik pengambilan sampel dalam penelitian,
atau total sampel perusahaan manufaktur
diberbagai sub sektor yang terdaftar di BEI
yang akan analisis sebanyak 60 sampel dari 20
perusahaaan dikalikan dengan 3 periode
laporan tahunan dari tiap-tiap perusahaan
manufaktur diberbagai sub sektor yang
terdaftar di BEI.

Kemudian  dalam  penelitian  ini
menggunakan purposive sampling, artinya
bahwa populasi yang dijadikan sampel dalam
penelitian ini adalah populasi yang memenuhi
kriteria  sampel tertentu sesuai  yang
dikehendaki peneliti.

Sesuai dengan judul penelitian yang
diambil atau yang pilih penulis, yaitu “Analisis
Efektivitas Modal Kerja, Size dan Struktur
Modal Terhadap Return On Asset (ROA)”,
maka, Pada penelitian ini terdapat dua variabel
yaitu variabel terikat (dependent) dan variabel
bebas (independent). Variabel terikat (Y)
adalah Return on Assets sedangkan variabel
bebas (X) terdiri dari Current Ratio, Net
working capital Turnover, Size, dan Debt to
asset ratio (DAR).

Variabel independen tersebut merupakan
variabel yang dapat mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel terikat/variabel dependen. Sedangkan
Variabel Dependen adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena
adanya variabel bebas. Sesuai dengan judul
penelitian, bahwa maksud atau tujuan dalam
penelitian  ini  adalah  terkait dengan
pengaruhnya keefektifiasan modal kerja, size,
dan struktur modal terhadap Return On Assets
(ROA) dari pihak perusahaan manufaktur
dalam berbagai sub sektor pada tahun 2016
sampai 2018.
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Penentuan setiap variabel independen (x)

dan dependen (y) dapat dihitung sebagai
berikut:

Tabel 1. Perhitungan Variabel Independen dan Dependen

Variabel

Ukuran

Return on Assets
Current Ratio

Net Working Capital Turnover
Size

Debt to asset ratio

ROA= Net Profit / Total Sale x 100%

Current Ratio = Current Assets / Current Liability

Net Working Capital Turnover = Total Credit Sale / Capital

Average

Size = Ln total assets

Debt to asset ratio= Total Hutang / Total Ekuitas

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder merupakan
data yang diperoleh melalui internet, jurnal, buku teks, atau berbagai media yang menyediakan tanpa
perlu meminta langsung kepada perusahaan yang bersangkutan. Prosedur pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah melalui dokumentasi yang diperoleh dari data sekunder.

HASIL PENELITIAN

Tabel 2. Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation
Current Ratio 60 .6703 38.980 1,46E+06 2,43E+06 .6547816
Net Working Capital 60 .2528 85.144 959.760 1,60E+06 14.995.874
Size 60 -.9164 197.679 5,40E+06 9,00E+06 87.181.518
Debt Ratio 60 .0000 14.918 260.161 433601 1921253
ROA 60 .004 227 4.884 .08139 .055002

Valid N (listwise) 60
Berdasarkan analisis statistik deskriptif Indonesia tahun  2016-2018 sebesar
pada Tabel 2 di atas, peneliti dapat mengambil 1.5996003 dengan nilai standar deviasinya

kesimpulan bahwa: sebesar 1.4995874.

a) Current Ratio terdapat nilai minimum c) Size (In Sales) terdapat nilai minimum
sebesar 0,6703, sedangkan untuk nilai sebesar -0,9164, sedangkan untuk nilai
maksimum sebesar 3.8980, nilai rata-rata maksimum sebesar 19,7679, nilai rata-rata
dari Current Ratio pada perusahaan dari Current Ratio pada pihak perusahaan
manufaktur dari berbagai sub sektor yang manufaktur dari berbagai sub sektor yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2016-2018 sebesar 2,43090467 dengan 2016-2018 sebesar 8,999976 dengan nilai
nilai standar  deviasinya  sebesar standar deviasinya sebesar 8,7181518.
0,6547816. Maka dapat diketahui bahwa Maka dapat diketahui bahwa nilai rata-rata
nilai rata-rata lebih besar dari pada nilai lebih besar dari pada nilai standar deviasi
standar deviasi dan hal ini menunjukkan dan hal ini menunjukkan bahwa data
bahwa data ukuran perusahaan bersifat ukuran perusahaan bersifat homogen.
homogen. d) Debt to Asset Ratio terdapat nilai

b) Net Working Capital terdapat nilai minimum sebesar 0,0000, sedangkan
minimum sebesar 0,2528, sedangkan untuk nilai maksimum sebesar 1,4918,

untuk nilai maksimum sebesar 8.5144,
nilai rata-rata dari Net Working Capital
pada perusahaan manufaktur dari berbagai
sub sektor yang terdaftar di Bursa Efek

nilai rata-rata dari Debt to Asset Ratio
Ratio pada perusahaan manufaktur di
berbagai sub sektor yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2016-2018 sebesar
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0,433601 dengan nilai standar deviasinya
sebesar 0,1921253. Maka dapat diketahui
bahwa nilai rata-rata lebih besar dari pada
nilai standar deviasi dan hal ini
menunjukkan  bahwa data  ukuran
perusahaan bersifat homogen.

€) Return On Assets terdapat nilai minimum
sebesar 0,004, sedangkan untuk nilai
maksimum sebesar 0,227, nilai rata-rata

dari Return On Assets pada perusahaan
manufaktur dari berbagai sub sektor yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2016-2018 sebesar 0,08139 dengan nilai
standar deviasinya sebesar 0,055002.
Maka dapat diketahui bahwa nilai rata-rata
lebih besar dari pada nilai standar deviasi
dan hal ini menunjukkan bahwa data
ukuran perusahaan bersifat homogen.

Tabel 3. Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients . Statistics
Model Std t Sig.
B ) Tolerance VIF
Error

(Constant) 116 .058 2.000 .050
Current Ratio -.169 .080 -.362 -2.111 .039 .455 2.199
Net Working 011 005 307 2.422 019 835 1.197
Capital
Size -.002 .001 -.343 -2.826 .007 911 1.097
Debt Ratio .013 .052 .045 244 .809 402 2.490

a. Dependent Variable: ROA

Berdasarkan hasil output SPSS 16.00
diatas dapat dilihat bahwa Current ratio
memiliki sig. 0,039 < 0,05. untuk variabel
variabel Net Working Capital memiliki sig.
0,019 <0,05. Dan untuk variabel Size (Ln sales)
memiliki sig. 0,007 < 0,05. Serta untuk variabel
Debt to Asset Ratio memiliki sig. 0,809 < 0,05.
Dapat disimpulkan bahwa variabel return on
assets dipengaruhi oleh variabel modal kerja
(current ratio, receivable turnover, net working
capital), dan size, terkecuali untuk struktur
modal (debt to equit ratio) dikarenakan nilai
signifikan yang diperoleh lebih dari 5%
¥ =0,116 + -0,362.CR + 0,307. NWT+ -0,343
SIZE+ 0,045.DAR+5 + e

Kemudian, keputusan yang diambil
dalam penganalisisan uji t adalah:

1. Apabilanilai sig. < 0,05, atau Thitung > T tabel
maka memiliki pengaruh variabel x
terhadap variabel y

2. Apabila nilai sig > 0,05, atau Thiwng < T tabel
maka tidak memiliki pengaruh variabel x
terhadap variabel y

T tabel =t (&/2 ; n-k-1) =t (0,025 ; 55) =
1,67303

Kemudian, keputusan yang diambil ddalam
penganalisisan uji f adalah:

3. Apabilanilai sig. < 0,05, atau Fhitung > Frabel
tabel maka memiliki pengaruh variabel x
secara simultan terhadap variabel y

4. Apabila nilai sig > 0,05, atau Fhitung < Frabel
maka tidak memiliki pengaruh variabel x
secara simultan terhadap variabel vy.

Ftabel = F (k; n-k) =F (4 ; 56) = 2,54

PEMBAHASAN

Hasil pengujian H1 terdukung atau
sesuai dari hasil penelitian terdahulu karena
hasil yang didapatkan bahwa variabel Current
ratio berpengaruh terhadap return on assets. hal
ini menunjukkan bahwa nilai Thiung > Ttabel -
2.111< 1,67303 memiliki signifikan 0,039 <
0,05 dan coefficient B -0,362 dengan arah
negatif. Dengan demikian dapat kita simpulkan
bahwa nilai Thiung berada dikawasan area yang
berpengaruh negatif atau diluar batas ha,
ataupun H1 dalam penelitian variabel current
ratio diterima dan HO di tolak. Dan pada nilai
signifikansi, variabel current ratio lebih kurang
dari 5% Artinya, variabel current ratio
memiliki pengaruh signifikan terhadap return
on assets.

Hasil pengujian H2 terdukung atau
sesuai dari hasil penelitian terdahulu karenai
hasil yang didapatkan bahwa variabel Net
working capital menunjukkan bahwa nilai
Thiung > Twver 2,422 < 1,67303 memiliki
signifikan 0, 019 < 0,005 dan coefficient 0,307
dengan arah positif. Dengan demikian dapat
kita simpulkan bahwa nilai Thiung berada
dikawasan area yang berpengaruh negatif atau
diluar batas ha, ataupun H1 dalam penelitian
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variabel Net working capital diterima dan HO di
tolak. Dan pada nilai signifikansi, variabel Net
working capital lebih kurang dari 5% Artinya,
variabel Net working capital memiliki
pengaruh signifikan terhadap return on assets.

Hasil pengujian H3 tidak terdukung atau
tidak sesuai dari hasil penelitian terdahulu
karenai hasil yang didapatkan bahwa variabel
Size berpengaruh negatif terhadap return on
assets. hal ini menunjukkan bahwa nilai Thiwung
> T -2,826 > 1,67303 memiliki signifikan
0,007 > 0,05 dan coefficient p -0,343 dengan
arah yang negatif. Dengan demikian dapat kita
simpulkan bahwa nilai Thiwng berada dikawasan
area yang berpengaruh negatif atau diluar batas
ha, ataupun H1 dalam penelitian variabel Size
diterima dan HO di tolak. Dan pada nilai
signifikansi, variabel Size lebih kurang dari 5%
Artinya, variabel Size memiliki pengaruh
signifikan terhadap return on assets.

Hasil pengujian H4 tidak terdukung atau
tidak sesuai dari hasil penelitian terdahulu
karenai hasil yang didapatkan bahwa variabel
Debt to asset ratio menunjukkan bahwa nilai
Thitung > Trabel 0,244 < 1,67303 memiliki
signifikan 0,809 > 0,005 dan coefficient 0,045
dengan arah positif. Dengan demikian dapat
kita katakan bahwa nilai Thiwng berada
dikawasan area yang berpengaruh positif atau
diluar batas ha, sehingga dapat disimpulkan ho
dalam penelitian variabel size diterima.
Artinya, variabel Debt to asset ratio tidak
memiliki pengaruh terhadap return on assets.
Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa
nilai Thiung berada dikawasan area yang
berpengaruh negatif atau diluar batas ha,
ataupun H1 dalam penelitian variabel Debt to
asset ratio ditolak dan HO di terima. Dan pada
nilai signifikansi, variabel current ratio lebih
dari 5% Artinya, variabel current ratio tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap return
on assets.

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN
SARAN

Simpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dikajikan, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Current Ratio berpengaruh terhadap
Return On Assets. hal ini dapat dijelaskan
bahwa semakin tinggi rasio lancar

memungkinkan dapat membantu
pengembalian assets yang digunakan
perusahaan dalam menjalankan usahanya.
Seperti  hasil  pengujiannya  bahwa
dikatakan, Current ratio berpengaruh
negatif terhadap return on assets. hal ini
menunjukkan bahwa nilai Thiung > Ttabel -
2.111< 1,67303 memiliki signifikan 0,039
< 0,05 dan coefficient 3 -0,362 dengan arah
negatif. Dengan demikian dapat Kkita
katakan bahwa wvariabel current ratio
memiliki pengaruh terhadap return on
assets.

Net working capital berpengaruh terhadap
Return On Assets. hal ini dapat dijelaskan
bahwa semakin tinggi rasio lancar
memungkinkan dapat membantu
pengembalian assets yang digunakan
perusahaan dalam menjalankan usahanya.
Seperti  hasil  pengujiannya  bahwa
dikatakan, Net  working capital
menunjukkan bahwa nilai Thiung > Trabel
2,422 < 1,67303 memiliki signifikan O,
019 < 0,005 dan coefficient § 0,307 dengan
arah positif. Dengan demikian dapat Kita
katakan bahwa variabel Net working
capital memiliki pengaruh terhadap return
on assets.

size berpengaruh terhadap Return On
Assets. hal ini dapat dijelaskan bahwa
semakin tinggi rasio lancar
memungkinkan dapat membantu
pengembalian assets yang digunakan
perusahaan dalam menjalankan usahanya.
Seperti  hasil  pengujiannya  bahwa
dikatakan, size berpengaruh negatif
terhadap return on assets. hal ini
menunjukkan bahwa nilai Thiung > Ttabel -
2,826 >1,67303 memiliki signifikan 0,007
> 0,05 dan coefficient  -0,343 dengan arah
yang negatif. Dengan demikian dapat kita
katakan bahwa variabel size tidak
memiliki pengaruh terhadap return on
assets.

Debt to asset ratio berpengaruh terhadap
Return On Assets. hal ini dapat dijelaskan
bahwa semakin tinggi rasio lancar
memungkinkan dapat membantu
pengembalian assets yang digunakan
perusahaan dalam menjalankan usahanya.
Seperti  hasil  pengujiannya  bahwa
dikatakan, Debt to asset ratio
menunjukkan bahwa nilai Thiwng > Ttavel
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0,244 < 1,67303 memiliki signifikan 0,809
> 0,005 dan coefficient p 0,045 dengan
arah positif. Dengan demikian dapat kita
katakan bahwa variabel Debt to asset ratio
memiliki pengaruh terhadap return on
assets.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah diusahakan dan di
laksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, akan
tetapi masih memiliki keterbatasan, yaitu:

1. Jumlah populasi yang masih sedikit
dikarenakan hasil report dari perusahaan
yang diambil dan dianalisis
mengggunakan SPSS  menghasilkan
output data normalitas hanya sebanyak
20 perusahaan dari semua perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI.

2. Adanya keterbatasan penelitian dalam
memasukan variabel. Seperti halnya
memiliki variabel yang mempunyai
teknikal yang sama sehingga dalam
proses penganalisisan menggunakan spss
ada salah satu variabel yang tidak
muncul contohnya variabel Receivable
Turnover. Karena memiliki teknik
analisis yang sama dengan Net Working
Capital.

Saran

1. Bagi perusahaan, perusahaan perlu
meningkatkan kembali daya kinerja atau
kinerja keuangan agar perusahaan dapat
meningkatkan hasil Kkinerja perusahaan
yang maksimal dalam memperoleh
profitability yang tinggi hingga mampu
mengembalikan asset kembali dan dapat
beroperasi kembali dengan menggunakan
biaya secara efektif dan efisien.

2. Bagi Investor, sebelum mengambil
keputusan dalam berinvestasi alangkah
baiknya memperhatikan  kemampuan
modal kerja tingkat penjualan atau struktur
modal dari setiap laporan keuangan
perusahaan dengan memperhatikan rasio
lancar, perputaran modal, tingkat
penjualan, dan pengembalian piutang
sebagai referensi dalam pengambilan suatu
keputusan investasi. Karena variabel-
variabel tersebut memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap return on assets.

3. Bagi penelitian selanjutnya, sebaiknya
melakukan pengkajian dengan melihat
data yang sejajar atau tidak mengambil

profitability yang sangat tinggi dari
perusahaan lain agar dalam
penganalisissan  menggunakan  SPSS
khususnya SPSS 16.00 menghasilkan data
yang akurat atau normal. Kemudian, dapat
menambahkan lagi variabel penelitian,
periode waktu, dan memperbanyak sampel
sampel penelitiannya.
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